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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh manajemen aset, firm size 

dan aktivitas perusahaan terhadap kinerja keuangan. Populasi yang digunakan adalah 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2019, populasi sebanyak 54 perusahaan dan sampel dalam penelitian ini adalah 18 

perusahaan yang ditentukan melalui purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data panel dengan menggunakan alat analisis program E-views versi 11. 

Hasil uji t (parsial) menujukkan bahwa variabel manajamen aset dan firm size 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.Pada variabel aktivitas 

perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil uji 

F (simultan) menunjukkan bahwa manajamen aset,firm size dan aktivitas perusahaan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF ASSETS MANAGEMENT,FIRM SIZE AND COMPANY 

ACTIVITIES ON FINANCIAL PERFORMANCE 

(Case Study of Consumer Goods Industry Listed on Indonesian  

Stock Exchange in 2016-2019) 

 

 

 

By 

 

Zulfa Amalia Ifadah 

 

The purpose of this study was to determine the influence assets management,firm size and 

company activities on financial performance.The population was used a Consumer 

Goods Industry Listed on Indonesian Stock Exchange in 2016-2019,period has 54 

companies. Usingpurposive sampling method with total sample 18 companies.This 

research was used regression analysis model panel data and used analysis tools E-views 

versi 11. Based on the t-test (partial) indicated that the assets management and firm size 

variable have a positive and significant on financial performance. Company activities 

variable haspositive and not significant on financial performance. Based on F-test 

(simultaneous) indicated that assets management,firm size and company activities 

simultaneously significant on financial performance. 
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	Return On Asset (ROA) digunakan dalam penelitian ini sebagai rasio untuk mengukur kinerja keuangan. ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan total keseluruhan aset (Fajrin & Laily, ...
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	Rasio manajemen aset adalah macam-macam rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan aset-asetnya. Apakah jumlah keseluruhan dari tiap-tiap jenis aset seperti yang dilaporkan di dalam neraca terlihat wajar, terlal...
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	3) Perputaran Aset Tetap atau Fix Assets Turnover (FATO)
	Perputaran aset tetap mengukur efisiensi penggunaan bisnis, pabrik, atau peralatan. Ini adalah rasio penjualan aset bersih. Jika pendapatan aktiva tetap suatu perusahaan sama dengan rata-rata industri, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tel...
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	Menurut Brigham & Houston rasio yang digunakan untuk mengukur manajemen aset adalah rasio perputaran total aset (Total Assets Turnover Ratio). Total assets turnover ratio (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran seluruh aset per...
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	Ukuran perusahaan pada umumnya dibagi menjadi 3 kategori yaitu large firm, medium firm dan small firm. Dalam kasus ini, jika penjualan lebih besar daripada biaya variabel dan biaya tetap,maka perusahaan akan menerima laba sebelum pajak. Sebaliknya, ji...
	Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 memaparkan dan mendefinisikan pengklasifikasian diantaranya:
	1. Usaha mikro atau produsen yang dimiliki oleh orang perseorangan dan/atau perseorangan dan memiliki tingkat usaha kecil berdasarkan Undang-Undang ini.
	2. Perusahaan kecil adalah perusahaan ekonomi dan produksi otonom yang dioperasikan oleh individu atau organisasi daripada anak perusahaan atau cabang perusahaan yang secara langsung atau tidak langsung dimiliki, dikelola, atau bagian dari perusahaan,...
	3. Perusahaan menengah adalah perusahaan yang dioperasikan sendiri atau berdiri sendiri tanpa anak perusahaan atau cabang perusahaan yang secara langsung atau tidak langsung dimiliki, dikelola, atau bagian dari perusahaan, perusahaan kecil atau besar....
	4. Usaha besar adalah perusahaan yang efisien secara ekonomi dengan aset bersih atau penjualan tahunan yang lebih besar daripada perusahaan menengah, termasuk perusahaan publik atau swasta domestik, usaha patungan dan usaha patungan, dan perusahaan as...
	Ukuran perusahaan diukur berdasarkan besarnya logaritma natural dari total aset yang dimiliki perusahaan. Logaritma natural digunakan untuk mengurangi fluktuasi data dimana nilai total aset akan disederhanakan tanpa merubah nilai yang sebenarnya (Dian...
	Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diproxy dengan nilai logaritma natural dari total aset. Jika suatu perusahaan memiliki aset yang besar maka kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan aset yang dimilikinya semakin besar. Sehingga hal ini akan semak...
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	Menurut Subramanyam (2017) Aktivitas perusahaan mencerminkan seluruh aktivitas yang terjadi di perusahaan. Aktivitas kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan merupakan sumber utama perusahaan dalam memperoleh laba perusahaan.
	Aktivitas perusahaan atau dalam hal ini sebagai rasio aktivitas merupakan rasio yang menunjukkan apakah perusahaan telah menggunakan aktiva yang dimiliki secara efektif. Penggunaan aktiva sebagai modal dalam aktivitas perusahaan merupakan salah satu h...
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	1. Untuk mengukur dalam satu periode membutuhkan berapa lama penaguhan piutang atau berapa kali dana ditanam dalam piutang.
	2. Untuk menghitung jumlah hari rata-rata piutang tidak tertagih dari hasil hari rata-rata penagihan piutang.
	3. Untuk menghitung rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang (dalam harian)
	4. Untuk mengukur perputaran modal kerja (Working Capital Turnover) yaitu berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satu periode.
	5. Untuk mengukur berapakali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode
	6. Untuk mengukur penggunaan seluruh aktiva perusahaan di bandingkan dengan penjualan oleh perusahaan.
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	Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur waktu yang diperlukan untuk membayar obligasi selama periode waktu tertentu, atau seberapa sering modal yang diinvestasikan dalam obligasi itu berubah selama periode waktu tertentu. Cara un...
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	b. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) ‘
	Perputaran persediaan adalah persentase yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang diinvestasikan dalam saham tersebut dikembalikan selama periode tersebut. Rasio ini disebut perputaran persediaan. Perputaran persediaan juga dapat dipahami se...
	𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟=,𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛-𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛. ………………..…………………….…(3.2)
	c. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)
	Perputaran modal kerja adalah salah satu rasio yang mengukur atau mengevaluasi efektivitas modal perusahaan selama periode waktu tertentu. Artinya modal tersebut akan berfungsi untuk jangka waktu atau jangka waktu tertentu. Untuk mengukur rasio ini, p...
	𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟=,𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ-𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎.……………..…...…….…(3.3)
	d. Fixed Assets Turn Over
	Fixed assets turn overadalah rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah putaran investasi dalam aset tetap selama periode waktu tertentu. Dengan kata lain, ini mengukur apakah perusahaan memanfaatkan sepenuhnya aset tetapnya. Salah satu cara untuk men...
	𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟=,𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 -𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝. ……………….…………...…(3.4)
	e. Total Asset Turn Over
	Total asset turn over merupakan rasio dengan mengukur percepatan perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Rumus untuk mencari total asset turn over adalah sebagai berikut.
	𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟=,𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 -𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 . …………………….……........……(3.5)
	Pada penelitian ini menggunakan rumus inventory turnover (ITO) karena dengan rasio perputaran persediaan dapat diketahui efisiensi perusahaan dalam pengelolaan persediaan. Rasio ini merupakan rasio yang cukup baik untuk menilai efisiensi operasional, ...
	2.2 Penelitian Terdahulu
	Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	2.3 Kerangka Pemikiran
	2.3.1 Pengaruh Manajemen Aset terhadap Kinerja Keuangan
	Kinerja keuangan berkaitan dengan bagaimana perusahaan mengelola asetnya. Manajemen aset sangat berguna dalam melakukan pengelolaan aset-aset perusahaan baik aset berwujud maupun tidak berwujud untuk menciptakan efesiensi dan efektivitas dalam pengelo...
	Dalam penelitian ini, manajemen aset diukur dengan menggunakan rasio Total Assets Turnover (TATO). Total Asset Turnover mengukur seberapa cepat perputaran seluruh aset pada perusahaan. Semakin cepat perputaran aset artinya semakin efisien suatu perusa...
	2.3.2 Pengaruh Firm Size terhadap Kinerja Keuangan
	Ukuran perusahaan yang dapat dilihat dari besarnya jumlah total aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Suatu perusahaan yang memiliki total aset yang besar maka dapat dipastikan semakin besar juga dana yang dikelola dan semakin kompleks pengelol...
	Perusahaan yang lebih besar akan dapat lebih mudah mengeluarkan dana yang digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan operasi perusahaan. Dimana dengan banyaknya dana dikeluarkan akan menopang produksi perusahaan sehingga dengan produksi yang tinggi ma...
	2.3.3 Pengaruh Aktivitas Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan
	Aktivitas menunjukkan menunjukkan seluruh kegiatan perusahaan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan tingkat penggunaandana yang dimiliki perusahaan atau dengan kata lain rasio ini digunakan untuk  mengukur efektivitas perusahaa...
	Rasio aktivitas perusahaan yang dipakai pakai penelitian ini adalah rasio perputaran persediaan (inventory turnover). Perputaran persediaan adalah rasio antara harga pokok penjualan dengan rata-rata persediaan, dimana rata-rata persediaan didapatkan d...
	2.4 Hipotesis
	Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian teori penelitian terdahulu darn kerangka pemikiran, maka hipotesis yang dianjurkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	H1 = Manajemen aset berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	H2 = Firm size berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	H3 = Aktivitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	H4 = Manajemen aset, Firm size dan Aktivitas perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	III. METODE PENELITIAN
	3.1  Jenis Penelitian
	Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksplanasi (Explanatory Research) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel secara acak dengan pengumpulan data menggunakan instrumen, anali...
	3.2 Populasi dan Sampel
	3.2.1 Populasi
	Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Popul...
	3.2.2 Sampel
	Menurut Suripto et al., (2020), Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian tidak memungkinkan dilakukan dengan jumlah populasi yang terlalu besar, sehingga perlu adanya sampel. Dalam...
	Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan menentukan kriteria dan pertimbangan yang dibutuhkan oleh peneliti. Kriteria yang dipakai sebagai sampel dalam penelitian in...
	1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan selama tahun pengamatan secara berturut-turut yaitu dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019.
	2. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang menghasilkan laba positif selama periode 2016 sampai 2019.
	3. Perusahaan tidak terkena data outlier.
	Alasan peneliti menentukan kriteria tersebut dalam pemilihan sampel bertujuan untuk menghindari adanya bias yang ditimbulkan oleh adanya perbedaan yang tidak biasa/ekstrim. Berdasarkan kriteria tersebut maka perusahaan yang terpilih sebagai sampel ber...
	Tabel 3.1 Hasil Seleksi Sampel Perusahaan
	Sumber: www.idx.co.id (Data diolah 2021)
	Tabel 3.2 Daftar Sampel Perusahaan
	Sumber : www.idx.co.id(2021)
	Unit analisis pada penelitian ini terdiri dari 18 sampel perusahaan dengan periode pengamatan 4 tahun dari 2016-2019. Sehingga keseluruhan unit analisis berjumlah 18 sampel x 4 tahun = 72 unit analisis.
	3.3 Jenis dan Sumber Data
	Jenis data dibedakan menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan sumber datadimana pengumpul data mendapatkan data secara langsung sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung didapatkan oleh pengu...
	3.4 Teknik Pengumpulan Data
	Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang didapat dengan mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen ataupun data-data yang dibutuhkan oleh peneliti. Metode d...
	3.5 Definisi Konseptual Variabel
	Definisi konseptual merupakan kemampuan pengetahuan bagi peneliti tentang konsep penelitian yang akan dijalankan oleh peneliti.
	a. Kinerja Keuangan
	Kinerja keuangan merupakan gambaran dari hasil usaha atau pencapaian keberhasilan sebuah perusahaan atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dengan kata lain kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suat...
	b. Manajemen Aset
	Manajemen aset merupakan pengelolaan seluruh aset yang memiliki value sehingga mampu mendorong pencapaian tujuan baik dari individu maupun organisasi. Cara perusahaan mengelola aset dengan baik yakni dengan membuat kebijakan operasional perusahaan aga...
	c. Firm Size
	Ukuran Perusahaan menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan yang menjadi tolak ukur dalam menunjukan besar kecilnya suatu perusahaan, antara lain dapat dilihat dari total penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan total aktiva (Kartika et al, 2016)
	d. Aktivitas Perusahaan
	Rasio aktivitas menujukkan tingkat aktivitas penggunaan aset perusahaan. Semakin tinggi hasil perhitungan aktivitas perusahaan maka laba yang dihasilkan akan semakin tinggi (Eprilia & Siregar, 2020).
	3.6 Definisi Operasional Variabel
	Definisi operasional variabel diartikan sebagai suatu variabel yang memberikan arti atau spesifikasi kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan dalam mengukur variabel (Sugiyono, 2017).
	3.6.1 Variabel Dependen
	Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan Return on assets (ROA). Kinerja keuangan menunjuk...
	𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑅𝑂𝐴) =,𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘-𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎.………….……….……(3.6)
	3.6.2 Variabel Independen
	Varibel independen/bebas (independent variabel) merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah :
	a. Manajemen aset dihitung dengan menggunakan total assets turnoverratio (TATO), dimana TATO digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam mengelola asetnya. Semakin tinggi ratio perputaran total aset maka artinya semakin efektif pengelol...
	𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =,𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛-𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡. …………………………………...(3.7)
	b. Firm size dihitung dengan Logaritma natural (Ln) dari total aset. Rasio ini merupakan penjumlahan dari aset yang dimiliki perusahaan secara keseluruhan. Skala pengukuran yang digunakan adalah sebagai berikut:
	𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑆𝑖𝑧𝑒 =𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠……………………………...………..….(3.8)
	c. Aktivitas perusahaan dihitung dengan menggunakan inventory turnover ratio (ITO). Dimana Perputaran persediaan dapat menunjukkan seberapa persediaan berputar pada satu periode  sehingga menciptakan  penjualan dan pendapatan  laba. ITO dihitung denga...
	𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =,𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛-𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑎𝑛.……….……………....…(3.9)
	Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel
	3.7 Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi liner berganda. Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel dependen....
	3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif
	Analisis statistik deskriptif yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017) adalah analisis data dengan cara menggambarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dengan apa adanya tanpa diubah.Analisis ini tanpa tujuan untuk membuat kesimpulan yang berlaku...
	3.7.2 Analisis Regresi Model Data Panel
	Analisis regresi linier berganda dapat menggambarkan bagaimana keadaan variabel dependen, jika dua arah masing masing atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi atau diubahmaka analisis regresi berganda dapat dilakukan jika j...
	Yit = α + β1X1it + β2X2it  +β3X3it  + eit….…………………..….(3.10)
	Keterangan:
	Yit :   Kinerja keuangan
	β1-β3 :   Koefisien regresi
	X1it :   Manajemen aset
	X2it :   Firm size
	X3it :  Aktivitas perusahaan
	e :  Random error
	I :  Entitas ke-i
	t         : Periode ke-t
	Pada penelitian ini data diolah dengan menggunakan Eviews versi 11. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data panel. Karena penelitian ini menggunakan data cross section dan time series.
	Berdasarkan strukturnya terdapat dua jenis data, yaitu data silang (cross section) dan runtun waktu (time series). Data cross section meliputi beberapa objek, dengan beberapa jenis data. Sedangkan data time series hanya terdiri atas satu objek, tetapi...
	Menurut Agus T.B dan Imammudin Y (2015) kelebihan regresi data panel antara lain:
	1. Data panel dapat dengan jelas menunjukkan ketidakseragaman individu, dengan mempertimbangkan variabel spesifik individu.
	2. Kemampuan untuk mengontrol ketidakseragaman dapat menggunakan data panel untuk menguji dan membuat model gerakan yang lebih kompleks.
	3. Karena data panel didasarkan pada pengamatan cross-section berulang, metode data panel dapat digunakan sebagai studi yang disesuaikan secara dinamis.
	4. Semakin tinggi jumlah pengamatan, semakin berguna dan bermakna untuk data yang berbeda, semakin sedikit kesamaan antara data (pleokroisme) dan semakin tinggi derajat kebebasan (df), semakin baik hasilnya, dan semakin baik estimasinya. Ini akan menj...
	5. Data panel dapat digunakan untuk mempelajari pola perilaku yang kompleks.
	6. Data panel dapat digunakan untuk mencegah bias yang mungkin diakibatkan oleh agregasi data individu.
	Dalam teknik estimasi model regresi data panel, terdapat 3 (tiga) teknik pendekatan yang dapat digunakan, antara lain:
	a. Common Effect atau Pooled Least Square (PLS)
	Model Common Effect merupakan gabungan dari data time series dan cross section. Adanya perbedaan antara dimensi individu maupun waktu atau perilaku data antar individu sama dalam berbagai kurun waktu. Perbedaan tersebut dibiarkan dalam Model Common Ef...
	b. Model Efek Tetap atau Fixed Effect Model (FEM)
	Model Fixed effect ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu diperlemah oleh perbedaan ruang lingkup. Model ini menggunakan variabel dummy dalam teknik untuk memperkirakan data panel untuk menangkap perbedaan intersep. Model ini juga mengasumsi...
	c. Model Efek Random atau Random Effect Model
	Random effect model  mengasumsikan bahwa setiap bisnis memiliki persimpangan yang berbeda, persimpangan ini adalah variabel acak. Model ini berguna ketika individu (subjek) yang akan dijadikan sampel dipilih secara acak untuk mewakili suatu populasi. ...
	3.7.3 Pengujian Model
	Pada dasarnya, ada tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk mendefinisikan model regresi data panel: pendekatan common effect model, pendekatan fixed effect model, dan pendekatan random effect model. Hal berikutnya yang terlintas adalah yang terbaik...
	Menurut Winarno (2015) bahwanya dalam memilih model yang tepat, terdapat beberapa langkah pengujian dalam menentukan model estimasi yang tepat. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:
	a Uji Chow (F Statistik)
	Uji Chow (F Statistik) adalah pengujian yang dilakukan untuk menentukan model antara common effect model atau fixed effect model yang akan digunakan. Pengujian dilakukan dengan memperhatikan signifikansi model FEM dalam uji statistik F, sehingga pengu...
	𝐶𝐻𝑂𝑊 = ,,(𝐑𝐑𝐒𝐒 − 𝐔𝐑𝐒𝐒)-𝐍 – 𝟏.-,𝐔𝐑𝐒𝐒-𝑵𝑻−𝑵−𝑲.. ………………………………………………….(3.11)
	Keterangan :
	RRSS  : Residual Sun Square hasil perdugaan model fixed effect.
	URSS : Residual Sun Square hasil perdugaan model pooled last
	square.
	N  : Jumlah Data Cross Section
	T  : Jumlah Data Time Series
	K  : Jumlah Variabel Penjelas
	Hipotesis untuk uji chow adalah sebagai berikut:
	a. H0 = jika nilai probabilitas cross-section F ≥ α (0.05), maka Ho diterima.
	b. H1 = jika nilai probabilitas cross-section F < α (0.05), maka Ho ditolak.
	Jika hasil uji chow menyatakan H0 diterima, maka model data panel yang digunakan adalah metode pool (common effect) dan pengujian berhenti sampai disini. Sedangkan apabila uji chow menyatakan H0 ditolak, maka langkah selanjutnya adalah uji hausman unt...
	b Uji Hausman
	Uji Hausman adalah uji yang digunakan untuk menentukan model yang terbaik antara fixed effect model atau random effect model. Statistik uji hausman ini mengikuti distribusi statistik chi-square dengan derajat bebas sebanyak jumlah peubah bebas (p). H0...
	𝑾 =,𝑿-𝟐.,𝑲.=[,𝜷.,,,𝜷.-𝑮𝑳𝑺.],𝜮-−𝟏.[,𝜷.−,,𝜷.-𝑮𝑳𝑺.]…………..…………....…….……. (3.12)
	Kriteria penilaiannya yaitu apabila hasil pengujian menunjukkan p-value > 0,05 maka Ho diterima sehingga model yang digunakan adalah random effect. Sebaliknya jika p-value < 0,05 maka Ha diterima sehingga model yang terpilih adalah fixed effect.
	c Lagrange Multiplier (LM) Test
	Lagrange Multiplier Test merupakan langkah menguji data untuk menentukan apakah model yang digunakan common effect atau random effect. Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut:
	H0 : Model common effect
	H1 : Model random effect
	Uji LM ini didasarkan pada probability Breusch-Pagan, jika nilai probability Breusch-Pagan kurang dari nilai alpha maka Ho ditolak sehingga model yang terpilih adalah model random effect dan sebaliknya.
	3.7.4 Pengujian Hipotesis
	Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen aset(X1), firm size (X2) dan aktivitas perusahaan (X3) terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019. Untuk menguji pengaruh var...
	a. Uji Signifikan parsial (Uji t)
	Uji t dilakukan dengan menguji hipotesis untuk mengetahui pengaruh dan signifikansi dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian parsial terhadap koefisien regresi secara parsial menggunakan uji-t dengan tingkat keyakin...
	𝒕= ,𝒙−𝝁-𝒔−,𝒏..………………….…………………….……………………….(𝟑.𝟏𝟑)
	Keterangan: (1)
	x :  Rata-rata hitung sampel
	µ :  Rata-rata hitung populasi
	S :  Standar deviasi sampel
	n :  Jumlah sampel
	Hipotesis:
	1. Ha : Manajemen aset,  firm size dan aktivitas perusahaan secara parsial
	berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	2. H0 : Manajemen aset,  firm size dan aktivitas perusahaan secara parsial
	berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	Kriteria-kriteria dalam pengambilan keputusan adalah:
	1. Jika t-hitung < t-tabel dan nilai probabilitas ≥ 𝛂 (0,05), maka variabel independen secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen (Ho diterima dan Ha ditolak).
	2. Jika t-hitung > t-tabel dan nilai probabilitas ≤ 𝛂 (0,05), maka variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ho ditolak dan Ha diterima).
	b. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)
	Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan uji F pada tingkat keyakin...
	,,𝑹-𝟐.𝒌-𝟏− ,,𝑹-𝟐.-𝒏. −𝒌−𝟏. ………………………………..…………………………(3.14)
	Hipotesis: (1)
	Ha :  Manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	Ho :  Manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan secara simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	Kriteria-kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
	1. Jika F hitung < F tabel dan nilai probabilitas ≥ α (0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak.
	2. Jika F hitung > F tabel dan nilai probabilitas ≤ α (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
	3.7.5 Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Koefisien determinasi R2 pada dasarnya mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel independen masih sangat te...
	,𝐑-𝟐.= ,,𝛃-𝟏 .( ,𝐗-𝟏.𝐲+,𝛃-𝟐.( ,𝐗-𝟐.𝐲+,𝛃-𝟑 .( ,𝐗-𝟑.𝐲-( 𝐲. ……………………………………(𝟑.𝟏𝟓)
	Keterangan: (2)
	Β1-3 :  Koefisien Regresi Berganda Variabel X1 – X3
	X1  :  Manajemen Aset
	X2  :  Firm Size
	X3  :  Aktivitas Perusahaan
	Y   :  Kinerja Keuangan
	Tabel 3.4 Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi
	Sumber: Sugiyono (2017)
	IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Gambaran Umum Perusahaan
	4.1.1 PT.Budi Starch & Sweetener Tbk. (BUDI)
	V. SIMPULAN DAN SARAN
	5.1 SIMPULAN
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019. Ber...
	1. Variabel manajamen aset secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019.
	2. Variabel firm size secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019.
	3. Variabel aktivitas perusahaan secara parsial memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuanganpada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019.
	4. Secara simultan manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuanganpada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019.
	5.2 SARAN
	Dari hasil penelitian ini, penulis menyampaikan saran sebagai berikut:
	1. Saran Teoritis
	Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah jumlah variabel dan sampel penelitian, tidak terbatas hanya pada sektor industri barang konsumsi saja sehingga diharapkan dapat meningkatkan generalisasi hasil penelitian.
	2. Saran Praktis
	a. Bagi perusahaan, agar dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya perusahaan untuk memaksimumkan keuntungan. Profitabilitas yang tinggi akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Kemudian lebih baik dalam mempertimbangkan faktor-faktor...
	b. Bagi investor, diharapkan lebih memperhatikan tingkat kinerja keuangan perusahaan.Kinerja keuangan yang baik menandakan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang optimal.Kemudian mengetahui dan memahami faktor-faktor kinerja kuenagan sebagai ba...

